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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kompleks merupakan salah satu senyawa yang terdapat dalam kehidupan 
sehari-hari dan memiliki peranan penting dalam berbagai penerapan ilmu seperti 
dalam ilmu biologi, klinik, farmasi, analitik, kedokteran, industri dan bidang 
lainnya.  Karabasannavar et al. (2017) melaporkan bahwa senyawa kompleks 
memiliki banyak manfaat di bidang farmakologi.  Contoh manfaat dari senyawa 
kompleks dalam bidang farmakologi yaitu kompleks [(Cu)2(L
1
)(NO3)2 
(OH2)]{L
1
=(11E)–2-hydroxy-N-((4-oxo-4H-chromen-3-yl-methylene)benzohydra-
zine)} yang diaplikasikan sebagai antitumor (Saif et al., 2017). 
Anisidin atau yang biasa disebut metoksianilin merupakan suatu senyawa 
yang memiliki rumus kimia C7H9NO dan memiliki kestabilan kimia yang baik, 
murah dan memiliki banyak manfaat tetapi tidak banyak digunakan karena tidak 
larut dalam pelarut umumnya. Terkait dari aspek tersebut, senyawa ini dapat 
mengalami substitusi pada cincin aromatik anilin dengan kelompok donor 
elektron yang dapat meningkatkan kestabilannya (Christinelli et al., 2017).  Salah 
satu hasil substitusi cincin aromatik anilin ini dapat menghasilkan p-anisidin (p-
metoksianilin). p-Anisidin atau nama lainnya 1-amino-4-methoxybenzene 
merupakan senyawa turunan dari metoksianilin yang strukturnya ditunjukkan oleh 
Gambar 1. p-Anisidin merupakan ligan bidentat yang dapat dikoordinasikan ke 
pusat logam melalui atom nitrogen dari gugus NH2 atau atom oksigen dari gugus 
metoksi maupun keduanya (Amani, 2017).  Menurut Obaleye et al. (2014) 
senyawa kompleks anisidin memiliki berbagai aktivitas biologis.  Schiff bases dari 
p-tersubstitusi anilin dan kompleksnya juga mempunyai berbagai aplikasi di 
bidang biologi, klinis dan analitis (Raman et al., 2003).  p-Anisidin dapat 
membentuk senyawa kompleks yang bermanfaat di bidang farmakologi 
diantaranya sebagai antibakteri (Obaleye et al., 2014). 
 Gambar 1. Struktur p-Anisidin  
Suatu senyawa dapat bertindak sebagai ligan apabila mempunyai atom donor, yaitu 
atom yang mempunyai pasangan elektron bebas.  p-Anisidin memiliki atom donor N, NH 
primer dan juga O yang dapat didonorkan pada atom pusat membentuk senyawa kompleks.  
Berdasarkan deret spektra kekuatan medan ligan gugus NH lebih kuat dibandingkan dengan 
O. Sehingga dimungkinkan atom NH atau N akan berkoordinasi dengan atom pusat Cu(II).  
Ingale et al. (2015) menyintesis berbagai kompleks dengan salicylal-dehyde dan 4-
methoxyaniline yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri dan antifungi.  Kompleks Cu 
memiliki aktivitas antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram negatif 
Eschericia coli dan gram positif Staphylococcus aureus (Azizian et al., 2014).  Aktivitas 
antibakteri kompleks Cu(II) menunjukkan hasil yang lebih baik daripada kompleks Zn
2+ 
dan 
Ni
2+ 
(Quyoom, 2013).  Menurut Asemave et al. (2015) dan Hossain et al. (2013), suatu ligan 
yang dikoordinasikan pada ion logam mampu meningkatkan aktivitas antibakteri 
dibandingkan ligan bebas dan ion logamnya.  More dan Bipin (2015) melaporkan bahwa 
ligan Schiftbase of 5-Nitro Salicylaldehyde and Anthranalic Acid  yang belum dikomplekkan 
tidak menunjukkan daya hambat terhadap jamur Candida albicans, Candida kruse, 
Aspergillus fumigatus dan bakteri Staphylococcus aureus.  Sedangkan berbagai kompleks 
[CoL
2
.H2O], [NiL
2
.H2O], [2Cu(L
2
)2], dan [ZnL
2
.H2O] (L
2
=Schiftbase of 5-Nitro 
Salicylaldehyde and Anthranalic Acid) menunjukkan adanya aktivitas antibakteri dan 
antijamur. 
Pada sintesis suatu kompleks pemilihan pelarut, suhu dan perbandingan mol perlu 
diperhatikan agar memperoleh hasil yang baik.  Dam et al. (2017) telah menyintesis 
kompleks Cu dan Zink dengan 2-(pyridin-2-yl)imidazo[1,2-a]pyridine pada perbandingan 
mol logam dan  ligan 1:1 dan direfluks selama     18 jam.  Selain dengan pemanasan sintesis 
kompleks terkadang juga dapat dilakukan dengan cara menambahkan larutan ligan ke dalam 
larutan ion logam Cu
2+
 secara berkala tanpa pemanasan kemudian dilakukan pengadukan 
selama     2 jam (Abdulzahra dan Abid, 2014).  Amani (2017) telah menyintesis kompleks 
Zink(II) halida dengan 2-methoxyaniline namun belum menunjukkan sifat aktivitas 
aktibakteri.  Singh et al. (2016) melaporkan kompleks Cu(L
3
)2 (L
3
= 4-[{3-(4-romophenyl)-1-
phenyl-1H-pyrazol-4-ylmethylene}-amino]-3-mercapto-6-methyl-5-oxo-1,2,4- triazine) 
namun aktivitas antibakteri Cu(L
3
)2 tidak lebih besar dibandingkan dengan senyawa 
antibakteri ciprofloxacin.  
Kompleks logam lanthanida dengan ligan campuran dari salisilaldehid dan 4-
metkosianilin bersifat antibakteri dan antifungi karena struktur dari ligan tersebut mempunyai 
cincin aromatis benzene, gugus NH dan juga gugus metoksi (Ingale et al., 2015). p-Anisidin 
juga merupakan suatu ligan yang mempunyai struktur yang terdiri dari cincin aromatis 
benzene, gugus NH dan juga gugus metoksi sehingga dimungkinkan dapat berifat sebagai 
antibakteri ataupun antifungi. Yingxin et al. (2013) melaporkan bahwasannya p-anisidin 
memiliki sifat farmakologi.  
Seiring berkembangnya zaman, beberapa penyakit yang disebabkan oleh suatu bakteri 
semakin meningkat.  Banyak penyakit yang disebabkan oleh bakteri, antara lain infeksi 
saluran pencernaan yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli, Salmonella typhi, 
Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus infeksi saluran pernafasan oleh bakteri 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis dan infeki saluran kemih oleh bakteri 
Escherichia coli.  Semakin meningkatnya penyakit yang disebabkan oleh bakteri, semakin 
meningkat pula masalah resistensi bakteri.  Meningkatnya resistensi terhadap antibakteri 
yang sama tidak akan mampu membunuh bakteri (Azizian et al., 2014).  Sehingga diperlukan 
suatu senyawa antibakteri baru untuk menanggulangi adanya masalah resistensi antibakteri.  
Oleh karena itu perlu dilakukan sintesis kompleks Cu(II)-p-anisidin yang diharapkan dapat 
meningkatkan daya hambat bakteri yang lebih baik dibandingkan dari logam ataupun 
ligannya saja sehingga dapat digunakan sebagai antibakteri baru untuk mengatasi masalah 
resistensi bakteri. 
 
